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KATA PENGANTAR

Puji Syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah S.W.T, karena atas izinNya 

jualah penulisan skripsi ini dapat diselesaikan sbagaimana mestinya.
Penulisan skripsi ini mengambil judul Pengaruh Belanja Daerah, Investasi 

Swasta Dalam Negeri (PMDN) dan Investasi Swasta Asing (PMA) terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Kota Palembang. Penulisan skripsi ini dibagi dalam enam 

bab, terdiri dari Bab I. Pendahuluan, Bab II. Tinjauan Pustaka, Bab III. Metodologi 
Penelitian, Bab IV. Gambaran Umum, Bab V. Hasil dan Pembahasan, Bab VI. 
Kesimpulan dan Saran.

Data utama yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh melalui publikasi 
Badan Pusat Statistik (BPS), Badan Koordinasi Penanaman Modal Daerah (BKPMD), 
dinas terkait lainnya, dan sumber-sumber lain yang berhubungan dengan penelitian ini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel belanja daerah selama tahun 1995 - 
2007 berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Kota 

Palembang, ini berarti dengan meningkatnya belanja daerah atau pengeluaran daerah 

akan menyebabkan peningkatan pertumbuhan ekonomi daerah. Sedangkan variabel 
investasi PMDN dan PMA tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Kota Palembang pada tahun 1995-2007. Ketidaksignifikanan ini karena 

investasi swasta baik dalam negeri (PMDN) maupun asing (PMA) lebih 

menitikberatkan pada keuntungan atau hasil produksi dalam jangka panjang, sehingga 

tidak bisa dirasakan langsung pengaruhnya pada tahun tersebut. Selain itu juga 

disebabkan karena penyebaran investasi di Kota Palembang masih belum merata dan 

cenderung menunjukkan penurunan. Oleh karena itu untuk memperbaiki kinerja 

investasi perlu diciptakan iklim investasi yang baik yang dapat menarik minat investor 

untuk berinvestasi di Kota Palembang.

Penulis berharap kiranya skripsi ini dapat memberikan kontribusi bagi ilmu 

pengetahuan di bidang ekonomi, khususnya pengetahuan di bidang ekonomi 
pembangunan daerah dan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan referensi 
bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam mengambil kebijakan-kebijakan di bidang 

pembangunan daerah.



Penulis menyadari bahwa dalam penulisan ini masih banyak terdapat 
kekurangan dan kelemahan pada beberapa sisi tertentu. Saran dan kritik yang 

membangun diharapkan demi perbaikan skripsi ini.

Palembang, Mei 2009

Penulis

Suharti
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh belanja daerah, investasi 
swasta dalam negeri (PMDN) dan investasi swasta asing (PMA) terhadap pertumbuhan 
ekonomi Kota Palembang. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sekunder 
yang berbentuk time series yang diperoleh melalui publikasi dari dinas dan instansi 
yang berwenang. Metode analisis yang digunakan adalah metode regresi linier 
berganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa selama tahun 1995 - 2007 belanja 
daerah, investasi swasta dalam negeri (PMDN) dan investasi swasta asing (PMA) 
mempunyai hubungan yang cukup erat terhadap pertumbuhan ekonomi Kota 
Palembang yaitu sebesar 89 persen dan sisanya sebesar 11 persen dipengaruhi faktor 
lain diluar model. Berdasarkan hasil pengujian secara serentak atau uji f diperoleh hasil 
bahwa variabel belanja daerah, investasi swasta dalam negeri (PMDN), dan investasi 
swasta asing (PMA) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi Kota Palembang. Namun berdasarkan hasil pengujian secara individual atau 
uji t diperoleh hasil bahwa variabel belanja daerah berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Palembang, sedangkan variabel investasi swasta 
dalam negeri (PMDN) dan variabel investasi swasta asing (PMA) tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Palembang.

Kata kunci: Belanja daerah, investasi swasta dalam negeri (PMDN), investasi swasta 
asing (PMA), dan pertumbuhan ekonomi
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Abstract

The purpose of this research is to analyze the impact of district expenditure, 
domestic private investment (PMDN) and foreign private investment (PMA) to 
cconomic growth in Palembang. The data that used in this research is secondary data in 
time series from the authority of instance. This study uses multiple regression.

The result show that district expenditure, domestic private investment (PMDN) 
and foreign private investment (PMA) have a tight correlation to economic growth in 
Palembang (1995-2007) as 89 percent and the residual is impacted by another factor. 
Based on F test, district expenditure, domestic private investment (PMDN) and foreign 
private investment (PMA) have the impact significantly to economic growth in 
Palembang. Contraty with t test, district expenditure has a positive impact and 
significantly to economic growth in Palembang, but domestic private investment 
(PMDN) and foreign private investment (PMA) have not the impact significantly to 
economic growth in Palembang.

Keywords: District Expenditure, Domestic Private Investment, Foreign Private 
Investment and Economic Growth.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sebagai negara berkembang, Indonesia sedang melaksanakan pembangunan 

disegala bidang. Pembangunan merupakan serangkaian usaha yang dilakukan untuk 

mengubah keadaan perekonomian suatu negara menjadi lebih baik. Pembangunan 

juga merupakan suatu konsep yang dinamis yang berarti akivitas usaha yang dilakukan 

secara berkelanjutan untuk mencapai masyarakat adil dan makmur.

Pembangunan tidak terlepas dari campur tangan pemerintah karena peran 

pemerintah dalam proses pembangunan sangat penting untuk mewujudkan tujuan 

pembangunan. Pada dasarnya, pembangunan nasional bertujuan untuk mewujudkan 

masyarakat adil dan makmur melalui peningkatan taraf hidup masyarakat. Selain 

pembangunan secara nasional, pembangunan daerah juga dilaksanakan dalam upaya 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi di daerah agar lebih stabil dan konsisten guna 

tercapainya peningkatan pendapatan daerah, pendapatan perkapita masyarakat, 

memperluas kesempatan keija serta dapat mengembangkan kemampuan dan potensi 

sumber daya yang dimiliki daerah (Erlangga, 2007: 1).

Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses dimana Pemerintah Daerah

dan masyarakatnya mengelola sumber daya yang ada dan membentuk suatu pola 

kemitraan antara Pemerintah Daerah dengan sektor swasta untuk menciptakan 

lapangan kerja baru dan merangsang perkembangan kegiatan ekonomi (pertumbuhan 

ekonomi) dalam wilayah tersebut (Blakely, dikutip dalam Kuncoro, 2000).

Desentralisasi dan otonomi daerah

suatu

sangat dibutuhkan dalam pelaksanaan 

pembangunan ekonomi daerah karena pada saat ini desantralisasi dan otonomi daerah

1



dibutuhkan dan diharapkan dapat menumbuhkembangkan prakarsa daerah sekaligus 

memfasilitasi aspirasi-aspirasi yang ada di daerah sehingga pembangunan dapat 

terlaksana sesuai dengan kemampuan dan keanekaragaman kondisi masing-masing 

daerah. Dengan terlaksananya pembangunan ekonomi daerah dengan baik, maka akan 

berdampak pada meningkatnya petumbuhan ekonomi bagi daerah yang bersangkutan.

Pertumbuhan ekonomi merupakan sesuatu yang mutlak dan diperlukan dalam 

perekonomian. Pada umumnya pertumbuhan ekonomi tersebut dijadikan sebagai salah 

satu tolak ukur untuk melihat perkembangan yang terjadi dalam proses kegiatan 

ekonomi dan merupakan indikasi untuk mengukur sampai sejauh mana keberhasilan 

suatu kebijakan yang dilaksanakan oleh pemerintah.

Pertumbuhan ekonomi dan pembangunan daerah disebabkan oleh sumber daya 

alam, tenaga keija, investasi, kewirausahaan, transportasi, komunikasi, komposisi 

industri, teknologi, luas daerah, pasar ekspor, situasi ekonomi internasional, kapasitas 

pemerintah daerah, pengeluaran pemerintah pusat dan bantuan-bantuan pembangunan

(Blakely, dikutip dalam Wadud, 2003: 59).

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka pengeluaran pemerintah, dan investasi 

merupakan faktor yang dapat menyebabkan terjadinya pertumbuhan ekonomi bagi 

suatu daerah.

Pengeluaran pemerintah dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi karena 

pengeluaran pemerintah digunakan untuk melaksanakan pembangunan diberbagai 

bidang . Salah satunya adalah untuk membangun sarana dan prasarana yang akan 

menunjang kegiatan perekonomian. Apabila kegiatan perekonomian dapat berjalan 

dengan lancar maka dapat meningkatkan penerimaan daerah. Dengan penerimaan yang 

mencukupi dapat digunakan untuk melaksanakan pembangunan sehingga dapat 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi.
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membutuhkan dana yang sangat besar untuk menggali potensi- 

ada pada setiap sektor perekonomian. Salah satu cara yang dapat

Pembangunan

potensi yang

dilakukan untuk memperoleh dana pembangunan adalah dengan melakukan investasi.

Dengan terlaksananya pembangunan dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

Berdasarkan uraian tersebut, terlihat bahwa pengeluaran pemerintah dan 

investasi memiliki hubungan yang erat dengan pembangunan dan sangat 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi bagi suatu daerah.

Sejalan dengan semakin maju dan berkembangnya masyarakat, dan semakin 

bertambahnya jumlah penduduk serta semakin meningkatnya kebutuhan masyarakat, 

maka secara langsung maupun tidak langsung menyebabkan kegiatan dan pengeluaran 

pemerintah juga meningkat. Dengan demikian, meningkatnya kegiatan pemerintah,

berarti semakin meningkat pula pengeluaran pemerintah. Untuk membiayai

pengeluaran yang semakin meningkat tersebut, maka diharapkan adanya peningkatan

dari sektor penerimaan daerah, terutama yang berasal dari sumber-sumber yang ada di

daerah tersebut.

Pemerintah sebagai suatu organisasi atau rumah tangga melakukan berbagai 

aspek pengeluaran untuk membiayai kegiatan-kegiatan pembangunannya. Pengeluaran- 

pengeluaran tersebut bukan saja untuk menjalankan roda pemerintahan secara rutin 

akan tetapi juga untuk membiayai kegiatan yang lebih luas seperti pembangunan 

perekonomian.

Dalam pelaksanaan kegiatan pembangunan di daerah serta pelayanan publik 

yang bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan peningkatan taraf hidup 

atau kesejahteraan masyarakat membutuhkan pembiayaan yang tidak sedikit. Untuk itu 

pemerintah daerah diharapkan dapat menggali dan mengelola sumber daya 

potensi yang dimilikinya dengan sebaik-baiknya agar dapat menghasilkan atau

atau
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menciptakan pendapatan yang tinggi bagi daerah sehingga dapat digunakan untuk 

melaksanakan pembangunan di daerah.

Upaya yang dapat dilakukan oleh pemerintah daerah agar semakin baik dalam 

pemberian pelayanan kepada masyarakat dan pelaksanaan pembangunan daerah dengan 

memanfaatkan sumber keuangan yang ada, adalah mengupayakan tejadinya 

keseimbangan antara pendapatan dengan belanja. Supaya terjadi keseimbangan maka 

pemerintah harus mengupayakan terjadi peningkatan dalam pendapatan daerah agar 

dapat mengimbangi belanja daerah yang semakin lama semakin meningkat. Belanja 

daerah sebaiknya dialokasikankan secara efisien dan efektif supaya adil dan merata 

untuk kegiatan atau program-program yang produktif sehingga dana yang telah 

dikeluarkan tersebut dapat menghasilkan manfaat bagi kepentingan daerah.

Adapun peningkatan belanja daerah Kota Palembang tahun 1995-2007 dapat

dilihat dalam Tabel 1.1.

Tabel 1.1
Belanja Daerah Kota Palembang 

Tahun 1995-2007 
(dalam Rp Juta)

Tahun Belanja Daerah
1995 88.188
1996 99.069

106.8931997
1998 112.345
1999 149.444
2000 147.858
2001 122.699
2002 431.224
2003 576.954

607.393 ~
651.142 
848.524

_________ _ 1.048.680 ~
BPS Provinsi Sumatera Selatan, Palembang Dalam Angka berbagai

2004
2005
2006
2007

Sumber:
edisi
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memperlihatkan bahwa belanja daerah dari tahun ke tahunTabel di atas

mengalami peningkatan kecuali untuk tahun 2000 dan 2001. Peningkatan yang tinggi

terjadi pada era otonomi daerah yaitu dari tahun 2002 sampai 2007. Peningkatan 

belanja daerah ini menunjukkan bahwa dengan semakin majunya perkembangan 

maka pengeluaran yang dilakukan oleh pemerintah juga semakin meningkat.

Selain belanja daerah, investasi juga merupakan salah satu komponen yang 

diharapkan dapat membantu dalam usaha meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Untuk 

mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang tinggi, maka diperlukan adanya sejumlah 

dana yang berguna untuk menggali potensi-potensi yang ada pada setiap sektor

zaman

perekonomian, salah satu jalan yang dapat ditempuh untuk mendapatkan sumber

pendanaan tersebut adalah dengan melakukan investasi.

Investasi merupakan salah satu bentuk pembiayaan pembangunan dalam 

kegiatan produksi serta perbaikan produktivitas tenaga kerja dan kapital. Investasi akan 

menambah stok kapital. Stok kapital yang cukup dapat dipergunakan untuk membiayai 

pembangunan. Jika pembangunan berhasil, maka akan meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi.

Dalam teori ekonomi pembangunan dikatakan bahwa tingkat pertumbuhan 

ekonomi dan investasi mempunyai hubungan yang positif, dimana investasi merupakan 

fungsi dari pertumbuhan ekonomi. Semakin besar investasi akan semakin besar pula 

tingkat pertumbuhan ekonomi yang dapat dicapai.

Supaya dapat memacu pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan dapat 

meningkatkan pendapatan per kapita, dibutuhkan sejumlah investasi yang cukup, 

sehingga setiap daerah dituntut untuk meningkatkan daya tarik investasinya. Sebagai 

tindak lanjut dari upaya peningkatan investasi ini, maka diperlukan suatu informasi 

yang akurat, lengkap dan up to dale mengenai potensi dan peluang yang ada.

5



Investasi diharapkan terus meningkat dari tahun ke tahun, supaya dana yang 

akan digunakan untuk menggali potensi-potensi yang ada pada setiap sektor 

perekonomian dapat ditingkatkan. Adanya peningkatan jumlah investasi dapat pula 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

Perkembangan investasi swasta yang berasal dari Penanaman Modal Dalam 

Negeri (PMDN) dan Penanaman Modal Asing (PMA) Kota Palembang dapat dilihat 

pada Tabel 1.2. Dari data tersebut terlihat bahwa jumlah PMDN dan PMA dari tahun ke 

tahun berfluktuasi. PMDN yang terbesar teijadi pada tahun 2001. Investasi PMDN

pada tahun 2000 sebesar Rp 206.559 juta menjadi Rp 532.342 juta pada tahun 2001.

PMA tahun 2002 dan 2005 merupakan investasi PMA yang terbesar selama periode 

1995-2007. Perembangan investasi yang berfluktuasi disebabkan karena iklim investasi

investasi baik, maka investor akan tertarik 

menanamkan modalnya, begitupun sebaliknya jika iklim investasi yang dirasakan 

investor kurang baik atau kurang mendukung maka investor akan enggan berinvestasi.

yang tidak menentu. Jika iklim

Tabel 1.2
Investasi yang Disetujui Pemerintah Menurut Bidang Usaha di Kota Palembang

Tahun 1995-2007
(PMDN dalam Rp Juta dan PMA dalam US $ Ribu)

Tahun Investasi Swasta
PMDN PMA

1995 118.947 10.800
1996 16.775 0
1997 320.751 9.535
1998 3.769 2.500
1999 0 0
2000 206.559 175,027

1.113,300
725,545,738
163.093,350

2001 532.342
208,160
262,408
677,098

3,377,664
17.038

2002
2003
2004 2.974

650,000
10.000

2005
2006
2007 27.860_________ ___ 170 350

SumbCr: BPS Provinsi s«™tem Selaian, Palembang Dalam Anjka berbagai edisi
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Investasi merupakan salah satu komponen yang dapat memobilisasai sumber 

daya atau potensi yang dimiliki suatu daerah untuk menciptakan dan menambah 

kapasitas produksi atau pendapatan di masa yang akan datang. Dimana tujuan 

utamanya adalah mengganti bagian dari penyediaan modal yang rusak dan tambahan 

penyediaan modal yang ada.

Investasi dapat dikatakan sebagai suatu bentuk pembiayaan pembangunan yang 

merupakan langkah awal dalam kegiatan produksi. Kegiatan produksi yang produktif 

tersebut dapat memacu pertumbuhan ekonomi dan dengan posisi semacam ini, maka 

pada hakikatnya investasi juga merupakan langkah awal dari kegiatan pembangunan

ekonomi (Dumairy, 1996: 132).

Belanja daerah dan investasi, baik investasi swasta (PMDN dan PMA) maupun 

investasi pemerintah sangat diharapkan dapat memacu pertumbuhan ekonomi dan 

pembangunan ekonomi daerah (engine of growth) guna peningkatan kesejahteraan 

hidup masyarakat. Hal ini, memerlukan adanya optimalisasi peranan pemerintah daerah 

dalam mengelola keuangan daerahnya terutama dalam mengalokasikan pendapatan 

daerah yang ada untuk dialokasikan pada belanja daerah yang dilakukan secara adil dan 

merata, dan juga peningkatan investasi melalui keaktifan pemerintah daerah untuk 

menarik para investor baik investor dalam negeri (investor domestik) maupun investor 

asing supaya tertarik untuk menanamkan modalnya di Kota Palembang. Tujuannya 

adalah supaya terjadi peningkatan dalam pertumbuhan ekonomi sehingga pada 

akhirnya dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat Kota Palembang khususnya.

Pertumbuhan ekonomi suatu daerah dapat dilihat melalui Produk Domesik 

Regional Bruto (PDRB) yang merupakan keseluruhan nilai tambah bruto dari

kegiatan perekonomian suatu daerah. PDRB Kota Palembang untuk periode 1995-2007 

dapat dilihat pada Tabel 1.3.

suatu
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Tabel 1.3
P1)RB Kota Palembang Tahun 1995 - 2007 

(dalam Rp Juta)

PDRB Atas Dasar Harga 
Konstan ___

PDRB Atas Dasar Harga 
Berlaku ___

Tahun

Tanpa Migas
2.612.958
2.847.784
3.031.876

Dengan MigasTanpa MigasDengan Migas
2.887.9283.011.5393.344.9131995
3.131.6063.576.0323.980.787

4.670.319
1996

3.301.1034.238.830
6.189.483

1997
2.652.629
2.762.496

2.923.7406.809.8721998
3.483.1077.115.9747.887.7831999

8.041.5209.930.0728.041.5209.930.0722000
8.376.76010.330.1169.362.47912.329.6272001
8.919.77210.895.98210.699.70714.460.8302002
9.506.69911.488.47312.425.65016.815.4782003

10.263.31112.226.258
13.087.898

14.508.62519.287.6162004
11.151.25517.278.52524.595.1622005
12.090.11113.998.09220.354.14029.589.8172006
13.116.17614.992.48423.994.6402007 34.411.475

Sumber: BPS Provinsi Sumatera Selatan, Palembang Dalam Angka berbagai edisi
Catatan: PDRB tahun 1995-1999 berdasarkan tahun dasar 1993 dan PDRB tahun 2000-2007 berdasarkan tahun 

dasar 2000.

Melalui Tabel 1.3 dapat dilihat bahwa PDRB atas dasar harga berlaku baik 

dengan Migas maupun tanpa Migas terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. 

Sedangkan untuk PDRB atas dasar harga konstan dengan Migas terus mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun, tetapi untuk PDRB harga konstan tanpa Migas pada 

tahun 1998 mngalami penurunan karena pada saat itu keadaan politik dan ekonomi 

dalam keadaan krisis.

Belanja daerah dan investasi swasta dapat mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi suatu daerah. Belanja daerah yang dialokasikan secara adil dan merata dan 

dipergunakan untuk mendanai kegiatan-kegiatan pemerintah baik kegiatan pelaksanaan 

pembangunan di daerah dan penyediaan barang pelayanan publik. Seperti 

dijelaskan dalam teori mikro mengenai perkembangan pengeluaran pemerintah, yaitu 

terlaksananya pembangunan dan tersedianya barang untuk pelayanan publik dapat 

menimbulkan permintaan akan barang lain. Hal ini akan berdampak pada

yang
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meningkatnya pertumbuhan ekonomi daerah. Begitu juga investasi yang dalam kasus 

ini adalah investasi swasta dalam negeri (PMDN) dan investasi swasta asing (PMA) 

berperan penting dalam perekonomian. Apabila investasi meningkat, maka 

pertumbuhan ekonomi juga diharapkan meningkat.

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Wagner, bahwa pengeluaran 

pemerintah memegang peranan penting terutama dalam menyediakan barang dan jasa 

publik, ketersediaan barang dan jasa publik ini akan menentukan pengumpulan modal 

atau investasi masyarakat / swasta, sehingga akan mendorong pertumbuhan ekonomi. 

Terjadinya pengumpulan modal atau investasi akan mendorong peningkatan sektor 

produksi dan pada akhirnya akan mendorong laju pertumbuhan ekonomi.

Bertitik tolak dari uraian di atas, begitu pentingnya Belanja Daerah dan 

investasi swasta dalam perekonomian, maka penulis mengambil pokok bahasan ini 

karena ingin mengetahui bagaimana Belanja Daerah dan investasi swasta 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Kota Palembang. Adapun judul yang digunakan 

dalam penelitian ini, yaitu Pengaruh Belanja Daerah dan Investasi Swasta Dalam 

Negeri (PMDN) dan Investasi Swasta Asing (PMA) terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Kota Palembang.

1.2. Perumusan Masalah

Masalah yang diangkat dalam penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh belanja 

daerah, investasi swasta dalam 

terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Palembang.

negeri (PMDN), dan investasi swasta asing (PMA)
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1.3. Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan pokok permasalahan di atas, maka penulisan ini bertujuan 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh belanja daerah, investasi swasta dalam 

negeri (PMDN), dan investasi swasta asing (PMA) terhadap pertumbuhan ekonomi 

Kota Palembang.

1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

1. Manfaat Akademis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menerapkan teori-teori

mengenai keuangan daerah, dan sebagai bahan acuan dan informasi bagi para 

akademisi dalam mengembangkan ilmu pengetahuan di bidang ekonomi, khususnya 

pengetahuan di bidang ekonomi pembangunan daerah.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dan referensi bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam 

mengambil kebijakan-kebijakan di bidang pembangunan daerah.
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